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LATAR BELAKANG
Bendungan Tiga Dihaji di Provinsi Sumatera 
Selatan saat ini sedang dalam proses 
Pembangunan. Proyek tersebut berpotensi 
untuk dibangun PLTA berkapasitas 40 MW yang 
mampu menghasilkan energi tahunan 
sebesar 174 GWh.
Proyek pasti memiliki tujuan baik berupa 
benefit ataupun manfaat lain, oleh karena itu 
diperlukan suatu pengkajian kelayakan suatu 
proyek untuk mengetahui tingkat kelayakan 
proyek tersebut dari segala aspek

FEASIBILITY
• Menjaga kestabilan suplai air pada 

musim kemarau
• Meningkatkan penggunaan energi 

baru terbarukan
• Memaksimalkan pengunaan lahan
• Mengatasi potensi banjir, dan 

sebagai pembangkit listrik
• Nilai BCR lebih dari 1 bila interest 

ratenya 2,5%
• NPW yang positif menunjukkan 

proyek ini menguntungkan untuk 
dilaksanakan

• WACC < IRR proyek dapat diterima

KESIMPULAN
Proyek ini layak dilakukan dengan 
menggunakan skema 2

• Net Present Worth (NPW)

BASIC ASSUMPTION
1. Komponen biaya

• CAPEX berdasarkan Pedoman Investasi 
PLTA. CAPEX bernilai Rp 1.497 T

• OPEX berdasarkan Statistik PLN 2022. 
OPEX bernilai Rp 17.96 M

• Pendapatan berdasarkan Peraturan 
Presiden (Perpres) Nomor 112 Tahun 2022 
. Harga per kWh selama 10 tahun pertama 
adalah Rp 1247, dan setelah 10 tahun 
bernilai Rp 709

2. Masa layan selama 27 tahun
3. Analisa menggunakan Net Present Worth 

(NPW)
4. Terdapat skema dua interest rate:

• 7 % (berdasarkan peraturan dan 
pembangunan PLTA yang lain)

• 2,5 % (Suku bunga negara Jepang 
terhadap USD)

• Rate of Return (IRR)

• Cashflow

• Payback Period 

Mulai

Penentuan Objek Penelitian

Studi Pustaka

Pengumpulan Data

Data Sekunder :
Nilai total proyek, Suku bunga, Biaya operasional 

dan pemeliharaan Produksi Listrik, Harga jual listrik

Analisis : NPW, BCR, IRR, PP

Hasil dan Kesimpulan

Pelaporan / Presentasi

Selesai

METODE

• WACC

• Benefit Cost Ratio (BCR)

9,18% 6.67%
Skema 1 Skema 2

HASIL DAN PEMBAHASAN

0.76 1.24

6.00%6,87%

70% DEBT AND 30% EQUITY

LINK PERHITUNGAN EXCEL

Skema 1 Skema 2

Skema 1 Skema 2

https://web.pln.co.id/statics/uploads/2023/05/Statistik-PLN-2022-Final-2.pdf
https://peraturan.bpk.go.id/Details/225308/perpres-no-112-tahun-2022
https://peraturan.bpk.go.id/Details/225308/perpres-no-112-tahun-2022
https://simpulkpbu.pu.go.id/project/penyediaan-infrastruktur-plta-tiga-dihaji-40-mw-pada-bendungan-tiga-dihaji
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